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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Buruh atau pekerja adalah karyawa perusahaan atau instansi
1
, bahasa 

kasarannya adalah sebutan bagi seseorang yang bekerja pada majikan untuk 

mendapatkan upah kerja atau gaji. Perlakuan yang kasar serta perampasan hak-

hak manusiawi baik dari sosial, ekonomi, dan politik seorang buruh.
2
 Secarah 

umum selalu terjadi sepanjang sejarah perburuan dengan  persoalan menagani hal 

tersebut, sehingga akan muncul ketidak adilan.  

Kaum buruh pada dasarnya selalu menuntut hak-hak normatifnya yaitu 

upah yang layak. Namun semua tuntutan itu tidak dapat terwujud, apabilah hanya 

di perjuangkan sendiri, dalam kondisi seperti inilah diperlukan peran organisasi 

serikat buruh untuk mensejahterakan kaum buruh. Indonesia merupakan negara 

yang majemuk dan pluraris, dimana tampak dari beragam suku bangsa dan ras 

serta agama yang ada. Mereka semua dilindungi dan mendapat jaminan dari 

negara yang mana diatul dalam UUD 1945, hal tersebut tidak lain karena satu 

kesatuan yang utuh sebagaimana ada dalam semboyan Bhineka Tunggal Ika. 

                                                            
1 Sulchan Yasin, Kamus Lengkap  Bahasa Indonesia (Surabaya : Amanah,1997), 82. 
2 Istilah buruh itu sendiri sampai sekarang masih ada perdebatan dari zaman ke zaman.perdebatan 

tersebut masih berkaitan dengan persoalan  bahasa. Apakah akan menggunakan istilah buruh atau 

karyawan yang secara umum sama-sama berarti bekerja. Sistem-sistem seperti bahasa memang 

selalu digunakan oleh kelompok-kelompok sosial untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Namun 

dalam hal ini buruh adalah seorang bekerja pada orang lain ( lazimnya yaitu majikan) dengan 

menerima upah dan sekaligus mengesampingkan persoalan antara pekerja bebas dan pekerjaan 

yang dilakukan dibawah pimpinan orang lain. Lihat : Haliti Toha dan Hari Pramono, Hubungan 

Kerja antara Majikan dan Buruh  (Jakarta:Bina Aksana, 1987), 3. 
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Secara kontitusional, eksistensi buruh sebagai salah satu bagian dari warga 

negara yang mempunyai hak untuk berserikat, berkumpul dalam suatu organisasi, 

mendirikan, menjadi anggota maupun pengurus dari suatu organisasi, termasuk 

organisasi buruh dalam serikat pekerja/ serikat buruh dll. Mereka juga berhak 

untuk mengeluarkan pendapat baik lisan maupun tertulis, bahkan mendapatkan 

pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan.
3
 Di era globalisasi, 

perdagangan bebas menjadi suatu keharusan untuk mempertahankan eksitensi 

sebuah bangsa. Oleh karena itu, Indonesia perlu melakukan hubungan dan 

pergaulan dengan masyrakat internasional terlebih berkaitan dengan 

ketenagakerjaan. 

Dalam setiap kurun waktu, gerakan buruh selalu mempunyai persamaan 

umum disetiap wilayah Indonesia yakni menuntut hak-hak normatif. Serikat buruh 

juga tidak terlepas dari pengaruh iklim perpolitikan nasional, hal inilah 

menyebabkan munculnya serikat buruh. 

Serikat buruh/pekerja adalah organisasi yang dibentuk oleh para pekerja 

baik didalam maupun diluar perusahaan yang bersifat bebas, terbuka, mandiri, 

demokratis dan bertanggung jawab guna  memperjuangkan, membela serta 

melindungi hak dan kepentingan pekerja atau buruh serta meningkatkan 

kesejahteraan pekerja atau buruh dan keluarga.  Untuk melindungi atau 

memperbaiki status ekonomi dan sosialnya melalui perjuangan atau usaha. Namun 

dalam menggunkan hak tersebut pekerja atau buruh dituntut untuk bertanggung 

                                                            
3 Djumadi, Sejarah Keberadaan Organisasi Buruh Di Indonesia  (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada,2005), 1. 
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jawab guna menjamin kepentingan yang lebih luas yaitu penggunaan hak dalam 

kerangka hubungan industrial yang harmonis, dan berkeadilan. 

Pembentukan serikat buruh di Indonesia sudah dimulai sejak awal 

Kolonialisme belanda. Dalam kurun waktu 1945 sampai dengan 1960 serikat 

buruh tumbuh dan berkembang dengan pesat hal ini terjadi karena semua partai 

politik masing-masing mendirikan serikat buruh.
4
 Masa orde lama serikat buruh 

diwarnai dengan perjuangan politik praktis yakni tergabung atau menjadi 

underdown dari partai politik. Seperti halnya pada  kosentrasi Partai Nasional 

Indonesia (PNI) dengan  Buruh Kerakyatan Islam Indonesia (KBKI), Partai 

Nahdatul Ulama (NU) dengan Sarekat Buruh Muslimin Indonesia 

(SARBUMUSI),Majelis Syuro Muslimin Indonesia (Masyumi) dengan Sarekat 

Buruh Islam Indonesia ( SBII), Partai Komunis Indonesia (PKI) dengan Sentral 

Organisasi Buruh Seluruh Indonesia (SOBSI), Partai Sosialis Indonesia (PSI) 

dengan Kongres Buruh Seluruh Indonesia, Partai Serikat Islam Indonesia (PSII) 

dengan Gabungan Organisasi Buruh Sarekat Islam Indonesia(GOBSII), Partai 

Katolik Indonesia dengan Organisasi Buruh Pancasila (OB.Pancasila) dan Partai 

Rakyat Nasional (PKN) Angkatan Darat juga menseponsori pembentukan SOKSI 

(Sentral Oranisasi Karyawan Seluruh Indonesia) di tahun 1961.
5
 

Kuatnya pengaruh politik untuk memperngaruhi metode dan orientasi 

serikat buruh terbukti secara historis. Ini terlibat dalam kebijakan pemerintahan 

                                                            
4 DPC SARBUMUSI, 51 Tahun SARBUMUSI Berkhidmah Kepada Buruh  ( Sidoarjo t.p., 2006), 

5. 
5 Togam Pangabean, “ Gerakan Serikat Buruh di Medan 1971-1990”,  (Skripsi, Universitas 

Sumatra Utara, Fakultas Sastra, Medan, 2009), 2. 
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orde lama yang banyak membubarkan partai politik.
6
 Dengan adanya peristiwa 

G30S PKI, organisasi-organisasi buruh mengalami perubahan drastis. Oleh karena 

itu, organisasi-organisasi buruh yang nonkomunis tetap berdiri dan terus 

berkembang, sebaliknya organisasi-organisasi buruh yang prokomunis semuanya 

dibubarkan dan dinyatakan dilarang. Adanya peristiwa G30S PKI mempunyai 

pengaruh yang mendalam, khusunya bagi organisasi-organisasi buruh.
7
 Peristiwa 

G30S PKI dan kondisi pra G30S PKI menjadikan organisasi-organisasi buruh 

trauma dan suasana organisasi untuk sementara waktu menjadi vakum, serta 

menjadikan organisasi-organisasi yang dijadikan underbow oleh suatu politik, 

khusunya yang prokomunis. 

Order Baru bergerak cepat merekontruksi perekonomian Indonesia 

sementara para aktivis buruh progresif tegah meregang nyawa di tangan para 

pembunuh. Orde Baru membuka pintu lebar-lebar kepada perusahan-perusahaan 

asing. Soeharto juga membuka pintu bagi mengalirnya pinjaman luar negeri untuk 

berbagai proyek yang kemudian dikelola oleh mitra-mitra dan kerabat dekatnya.  

Memasuki periode 1970an serikat buruh benar-benar melemah dan hanya 

berorientasi ekonomi. Kenyataannya pemerintah orde baru ingin rekontruksi 

serikat buruh menjadi sebuah serikat yang koopertif dengan pemerintah. Sejak 

awal, bahwa serikat buruh ini ditunjukkan untuk membangun buruh yang 

mendukung segala kebijakan pemerintah dan menutup diri dari dunia politik bagi 

buruh.  

                                                            
6 M.C Ricklefts, Sejarah Indonesia Modern ( Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2005),  

406 dan 408. 
7 Djumadi, Sejarah Keberadaan Organisasi Buruh Di Indonesia  (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada,2005), 27. 
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Nahdlatul Ulama (NU) adalah sebuah gejalah yang unik, bukan hanya di  

Indonesia tetapi juga diseluruh Dunia Muslim. NU merupakan sebuah organisasi 

ulama tradisional yang memiliki pengikut yang besar jumlahnya, organisasi non 

pemerintah paling besar yang masih bertahan dan mengakar dikalangan bawah.
8
 

Terutama menjelang pelaksanaan pemilihan umum pertama tahun 1955 

terbentuklah Serikat buruh dari Partai Nahdatul Ulama (NU) dengan Sarekat 

Buruh Muslimin Indonesia (SARBUMUSI) yang didirikan pada tanggal 9 Shafar 

1375 Hijriyah bertepatan dengan tanggal 27 September 1955 di Pabrik Gula 

Sidoarjo Jawa Timur dengan berasaskan Pancasila dan Undang-undang Dasar 

1945.  

Organiasi buruh SARBUMUSI tidak beralifikasi kepartaian politik 

manapun, SARBUMUSI hanyalah badan otonom NU dan keanggotaan 

SARBUMUSI tidak didasarkan pada aliran politik, agama, ras, suku bangsa serta 

jenis kelamin.
9
 Dengan tujuan untuk meningkatkan taraf hidup, perlindungan dan 

kesejahteraan kaum buruh serta keluarganya, guna mewujudkan martabat 

keluarganya. Serta berfungsi sebagai wadah dan wahana untuk membela dan 

melindungi hak-hak dan kepentingan serta penyampaian aspirasi anggota, 

meningkatkan wahana kesejateraan anggota lahir dan batin. 

Sejak dideklarasikan kembali, SARBUMUSI melakukan kegiatan secara 

efektif memberikan advokasi kepada kaum buruh sebagimana dilakukan puluhan 

tahun yang silam. SARBUMUSI pada tahun 1970an bersaing dengan puluhan 

                                                            
8Martin Van Bruinesen, NU Tradisi Relasi-reasi Kuasa Pencarian Wacana Baru ( Yogyakarta : 

LKIS, 1994) , 3. 
9 DPP SARBUMUSI, SARBUMUSI (Jakarta t.p, 2012 ), 5-6.  
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serikat buruh lainnya. Perubahan yang luar biasa dan mengembirakan bagi 

kalangan buruh saat ini. 

SARBUMUSI adalah satu-satunya organisasi buruh yang dilahirkan oleh 

Nadlotul Ulama’ maka sepatutnya oranisasi buruh ini merupakan wadah yang 

tepat bagi warga nahdliyin pada khusunya.  Adapun alasan yang menjadi latar 

belakang para Nadlotul Ulama’ mendirikan Sariakat Buruh Muslimin Indonesia 

adalah hasil Muktamar Nahdlatul Ulama ke XX di Surabaya tahun 1945, 

disamping itu juga para ulama NU dalam membela nasib kaum buruh.
10

 

SARBUMUSI memperjuangkan  berlakunya sebuah perjanjian kerja yang 

menegaskan akat antar majikan dan buruh dengan haknya. Sejak berdirinya 

SARBUMUSI 1955 sampai era 1966 SARBUMUSI adalah organisasi yang 

sangat besar.  

Di Sidoarjo sendiri mulai berkembang lebih luas dan terkenal, 

SARBUMUSI dimulai pada tahun 2000 sampai sekarang masih  berkembang 

dengan dibuktikan berdirinya kantor DPC SARBUMUSI Sidoarjo yang ada di  Jl. 

KH. Mukmin  No.64 Sidoarjo  bersebelahan dengan kantor Fatayat NU, PC NU 

dan organisasi NU lainnya  yang berbanom NU berada di tempat tersebut.
11

 

Kemudian pada tahun 2000 - 2014 inilah mulai awal berdirinya SARBUMUSI di 

Sidoarjo yang duluhnya tidak exsis dikarenakan berbagai konflik politik sehingga 

di tahun 2000 – 2014 inilah SARBUMUSI mulai berkembang dan eksis lagi 

dengan tujuan untuk melindungi hak-hak kaum buruh.  

                                                            
10 DPC SARBUMUSI, 51 Tahun SARBUMUSI Berkhidmah Kepada Buruh  ( Sidoarjo t.p., 2006),  

6.  
11 Khoiri, Wawancara, Sidoarjo , 18 Apri 2014. 
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 Dari uraian diatas maka penulis ingin meneliti perjuangan-perjuangan dan 

peristiwa pada kurun waktu 2000 - 2014 terhadap SARBUMUSI untuk 

melindungi  para buruh yang ada di Sidoarjo. Untuk membahas lebih dalam 

mengenai sejarah perjuangan SARBUMUSI terhadap kaum buruh, maka perlu 

dilakukan kajian yang lebih mendalam dengan penelitian. Oleh karena itu, penulis 

ingin mengungkap “ Sejarah Perjuangan SARBUMUSI Terhadap Kaum Buruh 

Di Sidoarjo Tahun 2000 - 2014 M”. 

B. Rumusan Masalah 

 Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan membahas beberapa masalah yaitu: 

1. Bagaimana latar belakang berdirinya SARBUMUSI di  Sidoarjo  ? 

2. Bagaimana perkembangan SARBUMUSI di  Sidoarjo Tahun 1955 – 2014 ? 

3. Bagaimana perjuangan SARBUMUSI terhadap kaum buruh perusahaan di 

Sidoarjo Tahun 2000 – 2014 ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana latar belakang berdirinya SARBUMUSI di 

Sidoarjo. 

2. Untuk mengetahui bagaimana perkembangan SARBUMUSI di Sidoarjo Tahun 

1955 - 2014. 

3. Untuk mengetahui bagaimana perjuangan SARBUMUSI terhadap kaum buruh 

perusahaan di Sidoarjo Tahun 2000 - 2014. 
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D.  Manfaat Penelitan  

1. Secara  Teoritis 

a. Penelitian ini bermanfaat untuk menembah khazanah pengetahuan kita 

tentang Sejarah perjuangan SARBUMUSI terhadap kaum buruh di 

Sidoarjo Tahun 2000 - 2014 M. 

b. Untuk menjadi bahan teoritis guna kepentingan peulisan karya ilmiah yang 

berbentuk skripsi. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Akademisi 

Sebagai bahan kajian dan sumbangan pemikiran bagi Fakultas 

Adab dan Humaniora UIN Sunan Ampel terutama prodi Sejarah dan 

Kebudayaan Islam yang merupakan lembaga tertinggi formal dalam 

mempersiapkan mahasiswanya sebagai calon profesional dalam kajian 

Sejarah dan Kebudayaan Islam di masyarakat yang akan datang. 

b. Bagi Masyarakat 

  Sebagai tambahan wawasan bagi masyarakat pada umumnya dan 

bagi anak didik bangsa agar mengetahui sejarah bangsa Indonesia pada 

khusunya tentang makna fenomena yang terjadi mengenai perjuangan 

SARBUMUSI terhadap kaum buruh dari tahun 2000 - 2014 M. 

c. Bagi Penelitian 

Untuk menambah wawasan penelitihan tentang Sejarah Indonesia 

dan untuk memenuhi tugas perkuliaan, yang dapat dijadikan bahan atau 

pertimbangan bagi peneliti dan penyusunan karya ilmiah. Selanjutnya 
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yang ada hubungannya dengan masalah ini, khusunya dalam hal 

SARBUMUSI. 

 

E.  Pendekatan dan Kerangka Teoritik 

Pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah pendekatan 

historis yang bertujuan untuk mendiskripsikan peristiwa yang terjadi dimasa 

lampau, dengan pendekatan historis yang didalamnya terdapat kritis dan wawasan 

pengetahuan tentang “ bagaimana” dan “ mengapa” peristiwa-peristiwa masa 

lampu bisa terjadi. Sehingga nantinya dapat terungkap fakta-fakta sejarah tentang 

sejarah perjuangan SARBUMUSI terhadap kaum buruh di Sidoarjo dari tahun 

1955-2014 M, khususnya dalam tujuan SARBUMUSI terhadap perjuangan buruh. 

NU selalu mengawal jalannya pemerintahan begitu juga memperjuangkan para 

buruh, bangsa Indonesia salah satunya adalah mendirikan Sarikat Buruh Muslimin 

Indonesia (SARBUMUSI). 

SARBUMUSI adalah satu-satunya organisasi yang dilahirkan oleh Ulama’ 

Nahdlotul Ulama’ maka dengan itu patutnya organisasi buruh SARBUMUSI 

merupakan wadah yang tepat bagi warga nahdliyyin pada khususnya dan warga 

Negara Indonesia pada umumnya.
12

 

Dimana SARBUMUSI sendiri hadir demi mewujudkan gerakan buruh 

yang kuat, sehat, dan demokratis dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Dengan cara mengaktifkan kembali hubungan kerjasama dengan intansi 

pemerintahan dan swasta organisasi buruh Internasional lainnya untuk mencapai 

                                                            
12  DPC SARBUMUSI, 51 Tahun SARBUMUSI Berkhidmah Kepada Buruh  ( Sidoarjo t.p., 2006),  

5.  
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tujuan dan cita-cita SARBUMUSI. Maka dari situlah digunakan penggambaran 

tentang bentuk peristiwa dan perjuangan yang terkait, tentunya didalamnya akan 

menggunakan segi sosial dari peristiwa yang dikaji. 

Sehingga, dalam penulisan skripsi ini penulis akan menggunakan teori 

konflik yaitu teori yang memandang bahwa perubahan sosial tidak terjadi melalui 

proses penyesuaian nilai-nilai yang membawa perubahan, tetapi terjadi akibat 

adanya konflik yang menghasilkan kompromi-kompromi yang berbeda dengan 

kondisi semula.
13

 

Dan juga menggunakan teori kelas Karl Marx,  Mark adalah orang yang 

paling reduksionis dalam melihat kehidupan sosial, yaitu bahwa kehidupan itu 

digerakkan oleh motif ekonomi. Dalam filsafat dia orang yang beraliran bahwa 

manusia itu makhluk ekonomi: homo economicus. Hubungan antara manusia, 

menurutnya pada pokok adalah hubungan ekonomi (tepatnya, hubungan 

produksi). Dalam hubungan produksi di antara manusia, Marx selalu melihat ada 

terdindas dalam sejarah manusia. Ada dua posisi yang saling bertentangan yaitu 

majikan-budak, pemilik tanah-penggarap, dan seterusnya. Hal ini berlanjut sampai 

di hari kehidupan ketika demam kapitalisme industrial  merambah Eropa yaitu 

kaum borjuis dan kaum proletar. Marx adalah orang yang mengkaji dampak 

industrialisme bagi kemanusiaan. Mark bahkan melakukan penelitihan langsung 

pada kaum buruh. Marx memang ingin tahu tentang cara kaum buruh membela 

diri dan cara mereka bekerjasama diantara mereka sendiri.  Salah satu hal yang 

membuat Marx menjadi seorang reduksionis adalah karena ia menyaksikan 

                                                            
13 Bernard Raho, Teori Sosiologi Modern ( Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher,2007), 54. 
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Inggris. Dengan dibantu oleh Engels, dia melihat revolusi industri dari dekat. Dia 

melihat seolah-olah manusia hanya hidup untuk kehidupan ekonomi. Manusia 

begitu sibuk berproduksi dan menggunakan uang. Tidak heran jika kemudian, ia 

setuju dengan pendapat Adam Smith bahwa masyarakat adalah sebuah lapangan 

komersial (society is a commercial enterprise) dan setiap orang dari masyrakat 

adalah penjual. Bagi Marx, ini membuktikan bahwa ekonomi politik telah 

mengembangkan alienasi dari kehidupan sosial yang merupakan bentuk yang asli 

dan juga bahwa esensi manusia adalah totalitas hubungan sosial. Seperti Hegel, 

Marx berpandangan bahwa sejarah berjalan sesuai dengan prinsip dialektika, 

tesis-antitesis-sintesis. Akan tetapi jika Hegel berpendapat bahwa semua tesis itu 

bersifat ide, Marx menggantikan dengan yang bersifat materi karena ide lahir 

akibat kondisi sosial. Keyakinan Marx adalah bukanlah kesadaran yang 

menentukan keberadaan manusia, sebaliknya keadaan sosiallah yang menentukan 

kesadaran mereka.
14

 

Sebagaimana yang akan penulis teliti dalam skripsi ini, mengenai Sejarah 

Perjuangan SARBUMUSI terhadap Kaum Buruh di Sidoarjo Tahun 2000 - 2014. 

Untuk mengungkapkan dan mengetahui SARBUMUSI dalam perjungan kepada 

kaum buruh, maka dengan teori kelas Karl Marx  memberikan pembelaan 

terhadap kelompok buruh dengan kelompok modal dengan adanya organisasi 

serikat buruh sehingga antara keduanya dapat mengelurkan aspirasi mereka 

dengan UU ketenagakerjaan  yang sudah ditetapkan dan keduanya tidak ada saling 

menindas atau perbedaan. 

                                                            
14 Moeflih Hasbullah, Dedi Supriyadi, Filsafat Sejarah ( Bandung : Pustaka Setia, 2012),  130-

132. 
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F. Penelitian Terdahulu 

Telah ada penelitian terdahulu yang membahas mengenai Sarikat Buruh 

Muslimin Indonesia ( SARBUMUSI), antara lain: 

1.  “Peranan SARBUMUSI dalam perpolitikan Indonesia di masa reformasi 

dalam persepektif fiqih siyasah (Studi lapangan pada DPC SARBUMUSI 

Kota Surabaya) “ ditulis oleh M. Rasihul Islam ZH, IAIN Sunan Ampel 

Surabaya Fakultas Syariah tahun 2006. Membahas masalah peranan politik 

SARBUMUSI dilihat dari persepektif fiqih siyasah. 

2.  “Gerakan Serikat Buruh di Medan 1971-1990” Universitas Sumatra Utara 

Depareman Ilmu Sejarah Fakutas Sastra ditulis  oleh Togam Panggabean 

pada tahun 2009. Membahas masalah gerakan para kaum buruh di Medan.  

3. Buku karya Djumadi yang berjudul Sejarah Keberadaan Organisasi Buruh di 

Indonesia. Dalam buku ini membahas perkembangan buruh sebelum merdeka 

sampai merdeka. 

4. Buku karya Eggi Sudjana berjudul Buruh Menggugat Persepektif Islam. 

Dalam buku ini membahasa hubungan industrial ala Islam yang berhubungan 

dengan hak-hak kaum buruh yang menjadi garis  perjuangan Persaudaraan 

Pekerja Muslim Indonesia.  

Dari bagian-bagian tersebut penulis mencoba menggabungkan, ditambah 

melalui sumber-sumber lainnya yang terkait guna mewujudkan sesuai dengan apa 

yang penulis ingikan, yaitu bagaiman gambaran dari “SEJARAH PERJUANAGAN 

SARBUMUSI TERHADAP KAUM BURUH DISIDOARJO TAHUN 2000 - 2014 

M”.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 
 

 
 

G.  Metode Penelitian 

Dalam melakukan penelititan ilmiah, metode mempunyai peran yang 

sangat penting. Menurut Louis Gottscalk, sejarah adalah proses penyajian dan 

analisis sumber atau laporan dari masa lampau secara kritis. Hasil rekontruksi 

masa lampau berdasarkan atas dua fakta yang diperoleh, berbetukk proses ini 

disebut historiografi.
15

  

Metode yang dipakai dalam membuktikan perjuangan kaum buruh adalah 

studi perpustakaan, observasi dan historis kritis. Studi kepustakaan dilakukan 

pertama untuk mendapatkan perjuangan hak-hak buruh yang harus dilindungi, 

kemudian untuk menelurusi bahan-bahan tersebut maka kita melihat dari berbagai 

literatur buku dan sumber arsip, observasi yaitu pengamatan langsung terhadap 

objek penelitihan. Selanjutnya dilakukan pengkajian historografi kritis terhadap 

bahan-bahan tersebut. Metode pengkajian ini dapat dipilih agar paparan dalam 

skripsi ini tidak hanya deskriptif kronologis, melainkan menganalisisa perjuangan 

SARBUMUSI terhadap kaum buruh dan melihat perkembangannya dalam 

konteks historisnya. 

Pada metode penelitian sejarah terdapat lima langkah yaitu pemilian judul, 

Heuristik (pengumpulan sumber), Kritik (Verifikasi), Interpretasi (penafsiran atau 

analisis), dan Historiografi (penulisan sejarah).
16

 Melalui tahapan ini, penulis 

berusaha menjelaskan tentang sejarah perjuangan SARBUMUSI terhadap kaum 

                                                            
15 Lilik Zulaicha, Metodelogi Sejarah I ( IAIN Sunan Ampel Surabaya,2005), 17. 

 
16 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah  (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya,1955 ),  89. 
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buruh di Sidoarjo. Tahapan-tahapan metode penelitian sejarah akan dijelaskan 

sebagai berikut: 
17

  

1. Heuristik 

Heuristic atau pengumpulan data adalah sebuah proses yang dilakukan 

peneliti untuk mengumpulkan sumber-sumber sejarah. Sumber sejarah adalah 

segala sesuatu yang berlangsung atau tidak langsung menceritakan kepada kita 

tentang suatu kenyataan atau kegiatan manusia pada masa lampau.
18

 Dalam 

penulisan skripsi ini penulis menggunakan sumber sebagai berikut: 

a. Sumber tulisan yaitu data yang diambil dan diperoleh melalui studi dan  

wacana mengenai SARBUMUSI seperti dokumen,arsip, buku dan sumber-

sumber tertulis yang berhubungan dengan skripsi ini. 

b. Sumber lisan yaitu data yang diperoleh melalui wawancara untuk 

melengkapi data-data yang diperoleh dari sumber tulisan. Metode 

wawancara merupakan suatu kegiatan komunikasi yang verbal dengan 

tujuan mendapatkan informasi penting.
19

 Wawancara tersebut dapat 

diperoleh melalui para pengurus, anggota SARBUMUSI yang mengetahui 

tentang hal tersebut. 

c. Lapangan atau Observasi yaitu mengamati langsung ke tempat yang diteliti 

untuk memperoleh data yang lengkap. 

                                                            
17 Nugroho Noto Susanto, Masalah Penelitian Sejarah ( Jakarta: Yayasan Idayu,1978), 38. 
18 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), 54.  
19 James  A. Black, Dean J, Champion, Metode dan Masalah Penelitian Sosial ( Jakarta : Refika, 

1999), 306. 
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d. Sumber artefak yaitu dengan mengamati bangunan seperti kantor DPC 

SARBUMUSI Sidoarjo, bendera SARBUMUSI dll sebagai bukti 

keberadaan SARBUMUSI serta sebagai pendukung penelitian. 

 

2. Kritik  

  Kritik dilakukan terhadap sumber-sumber yang dibutuhkan, kritik ini 

menyangkut verifikasi sumber yaitu pengujian mengenai keaslian (otentisitas) 

sumber itu. Dalam metode sejarah dikenal dengan cara melakukan kritik 

ekstren dan kritik intren.
 20

  

a. Kritik ekstern dalah proses untuk melihat apakah sumber yang didapatkan 

auntetik (asli) atau tidak. 

b. Kritik intern adalah menjelaskan kebenaran isi, dan kritik itu dapat 

dilakukan setela melakukan kritik ekstern. Apabilah kedua macam kritik 

tersebut telah dilakukan dan ternyata data itu asli serta benar maka 

kemudian dilakukan proses selanjutnya yaitu analis dan sintesis 

(interpretasi). 

 

3. Interpretasi  

Interpretasi atau penafsiran adalah suatu upaya untuk mengkaji kembali 

terhadap sumber-sumber yang didapatkan apakah sumber-sumber yang 

didapatkan dan yang telah diuji autentitasnya terdapat saling berhubungan atau 

                                                            
20 Lilik Zulaicha, ibid, 16. 
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yang satu dan yang lain.
21

 Dengan demikian  sumber-sumber yang ada lalu 

dibandingkan dan disimpulkan atau ditafsirkan. 

 

4. Historiografi 

Historiografi merupakan tahap akhir dari metode sejarah yakni usaha 

untuk menyusun atau merekontruksi kembali masa lampau dengan 

memaparkan secara sistematis, terperinci, yang telah tersusun yang didapatkan 

dari penafsiran terhadap sumber-sumber sejarah dalam bentuk tertulis.
22

 

 

H. Sistematika Bahasan 

  Penyajian penelitian ini mempunyai tiga bagian yaitu pengantar, hasil 

penelitian, dan simpulan. Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun 

untuk mempermudah  pemahaman sehingga dapat mengahasilkan pembahasan 

secara sistematis. Penulis penelitian ini dibagi menjadi lima bab. Pembagian ini 

didasarkan atas pertimbangan yang perlu diklasifikasikan atas pertimbangan, 

adanya permasalahan-permasalahan yang perlu diklasfikasikan dan bagian-bagian 

yang berbeda. Adapun sistem pembahan secara terperinci yang ditulis, sebagai 

berikut:  

BAB I  berisi pendahuluan. Bab ini terdiri dari beberapa sub bab yang 

menguraikan tentang : latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

                                                            
21 Ibid., 17. 
22 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah ( Jakarta:Logos Wacana Ilmu,1999), 64. 
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penelitian, manfaat penelitian, pendekatan dan kerangka teoritik, penelitian 

terdahulu, metode penelitian, sistematika penelitian, dan daftar pustaka. 

BAB II Dalam bab ini membahas mengenai letak geografis Kota Sidoarjo, 

latar belakang berdirinya SARBUMUSI,visi dan misi, AD/ART SARBUMUSI, 

dan program kerja SARBUMUSI.  

BAB III Bab ini menjelaskan perkembangan SARBUMUSI dari tahun 

1955-2014 mulai dari: periodisasi  SARBUMUSI, bentuk-bentuk mekanisme 

perjuangan SARBUMUSI dan perusahan-perusahan yang bergabung dengan 

SARBUMUSI. 

BAB IV Pada bab ini akan dijelaskan perjuangan apa saja yang dilakukan 

SARBUMUSI terhadap kaum buruh di Sidoarjo dari tahun 2000-2014 seperti 

bersosialisasi SARBUMUSI terhadap buruh di Sidoarjo, langkah dan strategi 

SARBUMUSI dalam perjuangan buruh, serta bentuk keberhasilan SARBUMUSI 

dalam perjuangan buruh di Sidoarjo apa saja. 

BAB V berisi tentang penutup. Bab ini menguraikan tentang  kesimpulan 

dari  hasil rumusan masalah beserta analisa dari permasalah yang diteliti sekaligus 

berisi tentang saran. 

 

 

 

 

 


